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..... 

.... Sungguh Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri .... (QS Ar-Ra’d ayat : 11 )1 

 

    

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
1 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, (Surat Ar-Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 
 

RETNO SULISTIYANINGSIH. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada Anak Tunagrahita di SLB C 
Dharma Rena Ring Putra I. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 

 Latar Belakang penelitian ini adalah bahwa anak tunagrahita sebagai anak 
yang memiliki keterbatasan kecerdasan di bawah anak normal untuk mengurus 
dirinya sendiripun belum mampu. Tetapi anak tunagrahita mempunyai kewajiban 
yang sama dengan anak normal yaitu shalat karena termasuk makhluk Allah SWT 
yang berakal. Yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana upaya 
guru PAI menanamkan kemandirian shalat anak tunagrahita. Apa saja faktor 
pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 
shalat pada anak tunagrahita, dan bagaimana hasil dari upaya guru dalam 
menanamkan kemandirian shalat di SLB C Dharma Rena Ring Putra I. Penelitian 
ini bertujuan mendiskripsikan dan menganalisis tentang upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak tunagrahita. 
Faktor pendukung dan penghambat serta hasilnya. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dipergunakan untuk menyempurnakan usaha guru PAI dalam menanamkan 
kemandirian shalat pada anak tunagrahita di SLB. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
SLB C Dharma Rena Ring Putra I. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan : Pertama, upaya guru pendidikan Agama 
Islam dalm menanamkan kemandirian shalat dibagi dua cara, yaitu dengan cara 
formal (di dalam kelas) dan cara non formal (di luar kelas). Pada cara formal 
dilakukan upaya penanaman melalui keteladanan, melalui praktik langsung, 
melalui pembiasaan, dengan cerita, dengan pemberian reward (hadiah), dan 
melalui perhatian. Sedangkan untuk upaya non formal meliputi shalat berjamaah, 
shalat dhuha, pendampingan, dan juga home visit.Ada dua faktor yang 
mempengaruhi upaya guru dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 
tunagrahita yaitu faktor pendukung dan penghambat. Kedua, ada tiga faktor yang 
mendukung upaya guru yaitu latar belakang guru Pendidikan Agama Islam, 
kerjasama guru PAI dengan sekolah, dan kerjasama guru dengan orang tua siswa. 
Sedangkan selain faktor pendukung ada pula faktor penghambatnya yaitu 
kerjasama guru dengan orang tua siswa dan juga sifat malas siswa. Ketiga, hasil 
dari upaya penanaman kemandirian shalat pada anak tunagrahita sudah cukup 
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baik yang ditunjukkan dengan hasil yang bisa dilihat. Siswa sudah mampu 
melaksanakan shalat secara mandiri walaupun belum sempurna lima waktu. Ada 
beberapa siswa yang sudah melaksanakan shalat lima waktu di rumah secara 
genap. 

. 
Kata kunci :   Kemandirian Shalat Anak Tunagrahita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah semua perbuatan atau semua usaha dari generasi tua 

untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, 

kecakapan serta keterampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk 

menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmaniah 

maupun rohaniah.1 

Pendidikan merupakan hak setiap orang seperti yang tercantum dalam 

UUD’45 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi; “Tiap-tiap warga negara berhak 

mendapat pembelajaran.” Negara sudah memberi jaminan kepada semua 

warga negara Indonesia untuk mendapatkan pendidikan tidak terkecuali, 

termasuk juga warga negara yang mempunyai keterbatasan fisik, mental, 

ataupun ekonomi. Keterbatasan warga negara bukan alasan untuk warga 

negara tersebut tidak mendapatkan pendidikan. Undang- undung No. 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 32 disebutkan bahwa; 

“pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan  bagi 

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial”.2 Jika 

mengacu pada undang-undang No. 20 tahun 2003 tersebut sudah jelas bahwa 

                                                             
1 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal.92. 
2 Mohammad Efendi, Pengantar Psikodagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2006), hal.1. 
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mempunyai keterbatas bukan berarti dibatasi juga untuk mencari ilmu, karena 

keberlangsungan pendidikan untuk orang yang mempunyai keterbatasan sudah 

dijamin oleh pemerintah dalam sebuah wadah yaitu yang disebut dengan 

pendidikan luar biasa.  Pendidikan luar biasa digunakan untuk memfasilitasi 

anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus atau keterbatasan yang sering 

disebut disabilitas.  

Tujuan pendidikan nasional seperti yang tercantum dalam UU RI No.20 

tahun 2003 Pasal 3 bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta tanggung jawab.3 

Jika melihat dari tujuan pendidikan nasional tersebut maka Pendidikan 

Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai andil 

dalam mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu menghasilkan peserta didik 

yang mempunyai keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Pendidiikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang tidak hanya 

mengembangkan knowladge (ilmu pengetahuan) saja tetapi juga mempunyai 

peranan dalam pembentukan karakter. Pendidikan Agama Islam merupakan 

salah satu mata pelajaran di sekolah formal yang mengajarkan tentang Agama 

Islam. Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah mata pelajaran  yang 

bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi yang berkarakter 

                                                             
3M. Sukarjo, Ukim Komarudin,  Landasan Pendidikan Konsep dan aplikasinya, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009),hal.14.  



3 

 

islami. Pendidikan Agama Islam mengarahkan peserta didik untuk selalu 

melaksanakan ajaran agama, sesuai dengan syariat Agama Islam. 

Pembelajaran agama, tidak hanya sebatas sebagai mata pelajar transfer ilmu 

melainkan juga harus bisa menjadi mata pelajaran yang mampu menanamkan 

karakter pada peserta didik. Dengaan adanya pembentukan karakter lewat 

Pendidikan Agama Islam peserta didik diharapkan mampu terbiasa dan 

menginternalisasi dalam dirinya untuk sadar  selalu beribadah  dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. Melalui Pendidikan Agama Islam ini, 

pendidikan shalat ditanamkan kepada peserta didik. 

Tunagrahita yang sering disebut dengan retardasi mental (mental 

retardation) adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun yang meliputi 

rendahnya intelegensi (biasanya di bawah 70 dalam tes intelegensi tradisional 

yang dilakukan sendiri) dan kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan 

kehidupan sehari-hari.4 Anak tunagrahita merupakan anak yang memiliki 

keterbatasan secara mental atau dapat dikatakan sebagai anak yang 

mempunyai kelemahan dalam segi berfikir. Tetapi walaupun  demikian, bukan 

berarti anak tunagrahita tidak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan 

khususnya dalam hal Pendidikan Agama Islam yang akan membentuk mereka 

kedalam kemandirian shalat yang senantiasa taat dan patuh untuk beribadah. 

Meskipun mereka mempunyai kelainan mental tetapi tidak serta merta 

menghilangkan kewajiban mereka sebagai hamba Allah untuk beribadah 

kepada Allah. Pendidikan Agama Islam mempunyai andil besar dalam 

                                                             
4 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 255. 
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pembentukan karakter tunagrahita. Salah satunya yaitu kemandirian anak-anak 

tunagrahita untuk melaksanakan shalat. Anak tunagrahita merupakan anak 

yang memiliki keterbatasan mental yang lebih mudah menangkap penjelasan 

melalui praktis seperti apa yang dilihat dilingkungan mereka, sehingga 

seorang guru mempunyai peran besar dalam penanaman kemandirian shalat 

pada peserta didik. Dalam mengajarkan dan menginternalisasikan kemandirian 

shalat pada peserta didik tentunya guru mempunyai upaya-upaya tersendiri 

untuk mengajarkan shalat dan menanamkan kemandirian shalat pada  anak 

tunagrahita. Upaya yang dilakukan guru bukan sekedar upaya yang tidak 

difikirkan secara mendalam melainkan sudah difikirkan secara mendalam 

sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh anak anak tunagrahita. 

SLB C merupakan sekolah luar biasa yang diperuntukkan untuk 

penyandang cacat mental atau yang lebih sering dikenal dengan tunagrahita. 

SLB C bergerak dibidang pengembangan anak- anak yang mempunyai 

kebutuhan khusus dalam segi mental. Begitu juga yang terjadi di SLB C 

Dharma Rena Ring Putra I yang berada di Jl. Sengon 178 RT 04/ RW 02 Janti 

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Pada mulanya SLB ini menaungi 

anak-anak yang mempunyai keterbatasan mental, namun seiring berjalannya 

waktu dan himbauan dari pemerintah, SLB C Dharma Rena Ring Putra I ini 

tidak hanya menyelenggarakan pendidikan khusus untuk anak tunagrahita 

melainkan juga semua bentuk kebutuhan khusus yang ada. Saat ini SLB 

Dharma Rena Ring Putra I telah menyelenggarakan pendidikan SLB A, B, C 

maupun autis. SLB Dharma Rena Ring Putra I merupakan sekolah luar biasa 
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yang berada dibawah naungan yayasan sejak tahun 1963. Di SLB ini sudah 

dibuka semua jenjang pendidikan, mulai dari TKLB, SDLB, SMPLB, dan 

SMALB. Jumlah siswanya saat ini adalah 44 orang, yang terdiri dari siswa A, 

B, C dan autis. Untuk siswa yang mempunyai kelainan pada mental, yaitu 

cacat mental berjumlah 15 orang. Kelas untuk tunagrahita dibagi menjadi 2 

kelas di SLB ini, yaitu kelas sedang dan kelas ringan. 

Pembelajaran yang digunakan dan dikembangkan di SLB C Dharma Rena 

Ring Putra I disesuaikan dengan kapasitas kemampuan peserta didik, yaitu 

menekankan kepada metode praktis. Maksudnya ialah pemahaman terhadap 

bahan ajar terutama yang bersifat konseptual disampaikan dengan cara 

mentransformasikan kepada hal-hal yang bersifat praktis yang terjadi 

dilingkungan peserta didik agar mudah difahami oleh peserta didik, termasuk 

juga didalamnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama 

Islam diajarkan dengan memberikan praktik langsung yang dicontohkan oleh 

guru pengampunya supaya peserta didik mudah untuk memahaminya. Untuk 

menjadikan sebuah sebuah teori menjadi sebuah sebuah kebiasaan yang akan 

membentuk karakter terhadap apa yang diajarkan oleh seorang guru 

Pendidikan Agama Islam kepada anak tunagrahita tidaklah mudah, butuh 

upaya-upaya khusus dalam penyampainnya. Begitu pula yang terjadi pada 

materi shalat. Seorang guru Pendidikan Agama Islam mempunyai upaya-

upaya tersendiri untuk menyampaikan materi tersebut yang berupa teori 

menjadi sebuah kebiasaan yang selalu dijalankan oleh anak-anak tunagrahita. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menanamkan kemandirian  shalat  pada anak tunagrahita di SLB 

C Dharma Rena Ring Putra I Janti Catur Tunggal Depok Sleman” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian shalat pada 

anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan kemandirian shalat pada anak 

tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I ? 

3. Bagaimana hasil dari upaya guru PAI dalam menanamkan kemandirian 

shalat pada anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui upaya guru dalam menanamkan kemandirian shalat 

pada anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kemandirian shalat pada 

anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I. 

c. Untuk mengetahui hasil dari upaya guru dalam menanamkan 

kemandirian shalat pada anak tunagrahita . 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritis 

1) Menambah keilmuan dalam dunia pendidikan. 

2) Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan peneliti. 

3) Penelitian ini semoga berguna untuk para pemikir dalam 

pendidikan khususnya yang bergerak dibidang kebutuhan khusus 

yaitu tunagrahita. 

b. Kegunaan praktis 

1) Memberikan informasi kepada pendidik khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam upaya menanamkan kemandirian 

shalat pada anak tunagrahita. 

2) Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan oleh 

pendidik khususnya pendidik tunagrahita dalam menanamkan 

kemandirian shalat pada peserta didik. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang pernah diteliti 

oleh peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut:  

1. Skripsi Fatmiyati jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Problematika Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita Di SLB Kasih Ibu Galur 

Kulonprogo”. Penelitian ini meneliti  mengenai bagaimana  problematika 

pembelajaran pendidikan agama islam pada anak tunagrahita, apa saja 



8 

 

faktor pendukung dan penghambat  pembelajaran pendidikan agama islam 

di SLB Kasih Ibu Galur Kulonprogo dan bagaimana upaya yang telah 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam menangani  problematika yang terjadi 

di SLB Kasih Ibu Galur Kulonprogo. 

Hasil dari penelitian ini ialah (1) Problem pembelajaran PAI pada 

siswa tunagrahita terutama yang menjadi kendala dalam proses 

pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita, yaitu tidak adanya perencanaan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru PAI, kurangya kreatifitas guru dalam 

penggunaan metode pembelajaran untuk siswa tunagrahita, kemampuan 

intelektual dan mental anak tunagrahita yang terbatas, ketunagandaan 

siswa,  kenakalan siswa, latar belakang keluarga yang berbeda-beda, 

materi yang terlalu berat, kurangnya variasi penerapan metode yang 

digunakan oleh guru, keterbatasan sarana yang ada di sekolah. (2) Faktor 

pendukung dan penghambat proses pembelajran di SLB tersebut selain 

dari berasal dari faktor guru, faktor siswa, media, materi, metode dan 

sarana prasarana yang tersedia. (3) Adapun upaya yang telah diusahakan 

sekolah terutama oleh guru pengampu mata pelajaran PAI serta hasil yang 

diperoleh selama ini antara lain adalah : Upaya yang dilakukan sekolah 

dan guru pengampu PAI antara lain adalah menggunakan acuan standar 

dan kompetensi dasar yang ada, menuruti kemampuan siswa karena 

metode  yang digunakan kurang beragam dan berusaha mengerti akan 

keadaan dan kemampuan anak didik, mengaplikasikan materi ke dalam 

kegiatan keseharian, menyesuaikan bobot materi dengan kemampuan 



9 

 

siswa dan memanfaatkan ruang kelas sebagai pengganti mushola untuk 

ruang ibadah. 

2. Skripsi Ati Shifiani, jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Pola 

Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Pada Anak Tunagrahita Di 

SMPLB/ C YAPENAS Condongcatur Yogyakarta”. Penelitian ini 

membahas mengenai bagaimana bentuk-bentuk pembelajaran guru 

Pendidikan Agama Islam pada anak tunagrahita dan bagaimana hasil 

pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam dengan pola tersebut bagi 

anak tunagrahita yang ada di SMPLB/ C YAPENAS Condongcatur 

Yogyakarta. 

 Hasil penelitian pada skripsi ini adalah (1) Bentuk pembelajaran 

guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMPLB/C YAPENAS 

Condong Catur Yogyakarta yakni menggunakan dua model pembelajaran 

yang dikolaborasi antara model pembelajaran efektif dan model 

pembelajaran dengan gerak irama. Dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

materi Pendidikan Agama Islam yang dilakukan dengan model 

pembelajaran efektif  nampaknya terlihat baik terbukti dengan adanya 

penyususunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kolaborasi antar kedua 

model pembelajaran tersebut memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi dengan baik terlihat dari kemampuannya menyelesaikan soal-soal 

ujian, selain menerima materi mereka dapat mempraktikkan langsung.    

(2) Evaluasi yang merupakan tindak lanjut dalam kegiatan belajar 
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mengajar juga tidak mempersulit peserta didik. Seperti pada umumnya 

dalam sutu pembelajaran digunakan evaluasi dalam bentuk tes, baik untuk 

mengukur kemampuan kognitif maupun psikomotor sedang penilaian 

efektif dilakukan guru dengan pengamatannya terhadap tingkah laku siswa 

sehari-hari. Evaluasi yang digunakan dengan model pembelajaran gerak 

dan irama yakni dengan menggunakan tes sumatif dan tes formatif, Teknik 

yang digunakan adalah teknik tes dan non tes. (3) Hasil pembelajaran guru 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model pembelajaran 

efektif dan model pembelajaran gerak dan irama yang ada di SMPLB/C 

YAPENAS dapat dikatakan baik. Terlihaat dari perolehan nilai siswa 

dengan perolehan rata-rata 77,5 (baik). Penulis menyimpulkan baik karena 

hasil yang diperoleh siswa dalam menyelesaikan evaluasi sesuai dengan 

kriteria yang dibuat guru dalam penilaian. 

3.  Skripsi Antin Mulyani jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Akidah Akhlak Bagi Anak Tunagrahita Di SLB C 

Dharma Rena Ring Putra I Janti Catur Tunggal Depok Sleman”. Penelitian 

ini meneliti mengenai apa yang mendasari pembelajaran akidah akhlak 

bagi anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I, metode apa 

yang digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita 

di SLB C Dharma Rena Ring Putra I, bagaimana hasil pembelajaran 

akidah akhlak bagi anak tunagrahita di SLB C Dharma rena Ring Putra I. 

Hasil Penelitian ini ialah (1)  Hal-hal yang mendasari pelaksanaan 
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pembelajaran akidah akhlak akhlak di SLB C Dharma rena Ring Putra I 

adalah pentingnya pendidikan agama Islam agi anak tunagrahita 

khususnya pada bidang akidah akhlak, pembentukan karakter anak 

tunagrahita, dan sesuai dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yang 

tercantum dalam KTSP. (2) Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka 

dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita di 

SLB C Dharma rena Ring Putra I menggunakan beberapa metode. Adapun 

metode yang digunakan ialah metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode demonstrasi, metode tugas terbimbing, metode suri tauladan, 

metode pembiasaan, dan metode transliting. (3) dengan menggunakan 

metode pembelajaran, pembelajaran akidah akhlak bagi anak tunagrahita 

di SLB C Dharma Rena Ring Putra I berjalan efektif, hal tersebut terbukti 

dari adanya dampak atau hasil yang positif bagi peserta didik, antara lain 

perubahan sikap dan perilaku peserta didik yang lebih baik dan 

meningkatnya minat dan pemahaman peserta didik. 

Dari ketiga skripsi diatas masing-masing membahas mengenai 

problematika pembelajaran PAI pada anak tunagrahita, pola pembelajaran 

Guru PAI pada anak tunagrahita dan metode pembelajaran akidah akhlak 

bagi anak tunagrahita. Sedangkan pada penelitian ini penulis lebih menitik 

beratkan pada bagaimana upaya Guru PAI dalam menanamkan 

kemandirian shalat pada anak tunagrahita. 
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E. Landasan Teori 

a. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya berarti ikhtiar; usaha; 

daya; upaya. Sedangkan menurut istilah upaya adalah usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk menggali, mengarahkan tenaga, biaya, 

pikiran untuk mencapai suatu maksud.5 Upaya dalam penelitian ini ialah 

usaha yang dilakukan oleh seorang guru PAI dengan sungguh-sungguh 

dengan cara mengerahkan seluruh kemampuannya yang meliputi pikiran, 

tenaga, biaya dan waktu dalam rangka menanamkan kemandirian shalat 

pada anak tunagrahita. 

Upaya yang dilaksanakan guru dapat dibagi dalam dua situasi, yaitu 

situasi formal dan informal.6 Situasi formal ialah situasi yang terjadi di 

lingkungan sekolah yaitu ketika guru bertatap muka secara langsung 

dengan siswa dalam proses pembelajaran. Di dalam kelas seorang guru 

harus dapat menunjukkan kewibawaannya, artinya seorang guru harus 

mampu mengendalikan, mengatur, dan mengontrol, kelakuan siswanya. 

Sedangkan dalam situasi informal seorang guru harus dapat mengendorkan 

hubungan formal dan jarak sosial misalnya pada waktu rekreasi, olah raga 

dan kegiatan semacamnya di luar kelas. Hal ini bertujuan agar antara siswa 

dan guru akan akrab tetapi juga kewibawaan guru tidak akan hilang.  

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 

                                                             
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hal. 190. 
6 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal.8. 
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secara menyeluruh, lalu mengahyati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.7 

Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membimbing peserta didik agar 
mereka menjadi muslim sejati, membentuk pribadi muslim yang beriman 
teguh dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Beramal sholeh dan 
berakhlaq serta berguna bagi masyarakat Agama dan negara.8 

 

Dalam pandangan modern mengenai peranan guru yang 

dikembangkan oleh Adams dan Dickley bahwa guru memiliki peranan 

yang sangat luas: 

 Guru sebagai pengajar ( teacher as an instructor) 
 Guru sebagai pembimbing ( teacher as a consellor) 
 Guru sebagi ilmuwan ( teacher as a scientist) 
 Guru sebagai pribadi ( teacher as a person)9 
 
Guru Pendidikan Agama Islam mempunyai pengertian yang sama dengan 

guru pada umumnya, yaitu mempunyai peranan sebagai pengajar, 

pembimbing, ilmuwan, dan juga sebagai pribadi. 

Guru Agama berbeda dengan guru-guru bidang studi lainnya. Guru agama 
disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu memberitahukan 
pengetahuan agama, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan 
pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian, 
pembinaan akhlak, di samping menumbuhkan dan mengembangkan 
keimanan dan ketaqwaan peserta didik.10 
 
Guru Pendidikan yang mengampu di SLB khususnya pengampu anak 

tunagrahita mempunyai tantangan tersendiri. Tantangan tersebut berupa 

kesabaran dalam mengajarkan pada anak tunagrahita yang diketahui anak 

                                                             
7Abdul Majid&Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kompetensi,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2004),hal.130. 
8 Zuharini,dkk, Metodologi Pendidikan Agama,(Solo:Ramadhani,1993),hal.35. 
9 Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Wawasan Tugas 

Guru dan Tenaga Kependidikan, ( Jakarta: Departemen Agama, 2005), hal. 71. 
10 Zakiyah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, ( Jakarta: Ruhama, 

1995), hal. 99. 
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tersebut mempunyai keterbatasan dibandingkan dengan anak-anak normal 

lainnya. Anak - anak tersebut untuk mengurus dirinya saja belum mampu 

secara total tetapi seorang guru PAI harus mampu membimbing mereka 

agar tahu kewajiban beribadah dan nilai - nilai agama lainnya. 

b. Kemandirian Shalat 

1) Kemandirian anak tunagrahita tidak sama dengan kemandirian yang 

dimiliki oleh anak normal lainnya. Sebagaimana diketahui bahwa anak 

tunagrahita mengalami hambatan dalam kecerdasan maka target 

kemandirinnya tentu harus dirumuskan sesuai dengan potensi yang 

mereka miliki, sehingga dapat dikatakan bahwa mandiri bagi anak 

tunagrahita ialah adanya kesesuaian antara kemampuan yang aktual 

dengan potensi yang mereka miliki.11 

Ada beberapa upaya untuk mencapai kemandirian anak tunagrahita, 
yaitu:12

 

1. Menumbuhkan rasa percaya diri. 

2. Menumbuhkan rasa tanggung jawab.  

3. Menumbuhkan kemampuan menentukan pilihan dan 
mengambil keputusannya sendiri   

4. Menumbuhkan kemampuan mengendalikan emosi  

 
2) Shalat 

Shalat menurut bahasa Arab berarti “doa”,tetapi yang dimaksud shalat 
disini ialah “ibadah  yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan 
yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam, dan memenuhi 
beberapa syarat yang ditentukan.13  

                                                             
11Astati, Menuju Kemandirian Anak Tunagrahita,,www.file.edu.com,(diakses 4 Mei 2012) 
12 Ibid., 
13 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islm, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,2011), hal.53. 
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Shalat merupakan rukun Islam yang ke dua shalat merupakan kewajiban 

umat Islam bagi yang berakal. Syarat-syarat wajib shalat ialah islam, suci 

dari haid dan nifas, berakal, balig, melihat dan mendengar, dan juga jaga. 

Anak tunagrahita bukan orang yang tidak memiliki akal. Mereka 

mempunyai akal walaupun mempunyai keterbatasan dalam segi 

fikirannya. IQ anak tunagrahita berada di bawah rata - rata anak normal. 

Jadi anak tunagrahita tetap mempunyai kewajiban untuk mengerjakan 

shalat lima waktu seperti anak normal lainnya. 

Syarat sahnya  shalat ada lima yaitu: 

1. Suci dari hadas besar dan kecil 

2. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis 

3. Menutup aurat 

4. Mengetahui masuknya waktu shalat 

5. Menghadap kiblat 

Rukun Shalat: 

1. Niat 

2. Berdiri bagi yang kuasa 

3. Takbiratul ihram  

4. Membaca surat Al Fatihah 

5. Rukuk serta tuma-ninah 

6. I’tidal serta tuma-ninah 

7. Sujud dua kali serta tuma-ninah 

8. Duduk diantara dua sujud serta tuma-ninah 

9. Duduk akhir 
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10. Membaca tasyahud akhir 

11. Membaca salawat atas Nabi Muhammad 

12. Memberi salam 

13. Menertibkan rukun 

Perintah untuk mengerjakan shalat tercantum dalam Al Quran surat Al 

An-kabut ayat 45. 

Firman Allah: 

ã≅ø?$# !$ tΒ z Çrρé& y7ø‹s9 Î) š∅ ÏΒ É=≈tGÅ3 ø9 $# ÉΟ Ï% r&uρ nο 4θ n=¢Á9 $# ( �χ Î) nο4θ n=¢Á9 $# 4‘ sS÷Ζs? Ç∅ tã 

Ï!$t±ós x
ø9 $# Ì�s3Ζßϑø9 $# uρ 3 ã� ø.Ï% s!uρ «!$# ç�t9 ò2r& 3 ª! $# uρ ÞΟn=÷è tƒ $ tΒ tβθ ãè oΨóÁ s? ∩⊆∈∪   

 
 “Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar.” (Al-Ankabut: 45) 
Selain shalat itu wajib, shalat juga mencegah dari perbuatan keji dan 

munkar. Hal tersebut juga berlaku untuk anak tunagrahita. Bagi anak 

tunagrahita hukum mengerjakan shalat ialah wajib,karena anak 

tunagrahita termasuk orang yang berakal hanya saja mempunyai 

kecerdasan yang kurang dari rata - rata.  

 
Firman Allah untuk mengerjakan shalat sesuai dengan kemampuan 

dituangkan dalam surat Al-Mu’minun ayat 62 

Ÿωuρ ß#Ïk=s3 çΡ $ ²¡ø
tΡ �ωÎ) $ yγyè ó™ãρ ( $ oΨ÷ƒ t$s! uρ Ò=≈tGÏ. ß, ÏÜΖtƒ Èd,pt ø:$$ Î/ 4 óΟ èδuρ Ÿω tβθçΗs>ôà ãƒ ∩∉⊄∪   

“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi kami ada suatu Kitab yang 
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya.” 
 
 Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa individu tidak akan 

mendapatkan suatu beban diatas kemampuannya sendiri, tetapi orang 

akan menghadapi dan melakukan sesuai dengan kemampuannya, maka 
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dengan itu setiap individu harus mandiri untuk menyelesaikan suatu 

hal dalam hal ini shalat tanpa bergantung kepada orang lain. 

  

c.   Anak Tunagrahita 

Istilah tunagrahita berasal dari bahasa sansekerta tuna yang berarti 

rugi, kurang, dan grahita artinya berfikir. 14 Ada banyak definisi yang 

diungkapkan para ahli mengenai anak tunagrahita ini, diantaranya yang 

diungkapkan oleh American Association of Mental Retardation yaitu:15 

 “Mental retardation refers to subtantial limition in presenta functioning 
by significantly subaverage intelectual functioning, existing concurently 
with related limitations in two or more of the following applicable 
adative skill areas: commu\nication, self care, home living, social skill, 
community use, self- directon, healt and safety, functional academics, 
leisure, and work, Mental retardation manifest before age 18.” 
 

Dari pengertian diatas dapat diambil makna bahwa mental 

retardation atau tunagrahita merupakan keterbatassan fungsi intelektual 

yang mencakup keterbatasan pada keterampilan adaptif, keterampilan 

adaptif mencakup keterampilan merawat diri, komunikasi, sosial, 

bermasyarakat, kontrol diri, waktu luang dan kerja, Tunagrahita muncul 

pada usia sebelum 18 tahun. 

Tunagrahita yang sering disebut dengan retardasi mental (mental 

retardation) adalah kondisi yang dimulai sebelum usia 18 tahun yang 

meliputi rendahnya intelegensi( biasanya di bawah 70 dalam tes 

                                                             
14 Mumpuniarti, Penanganan, hal. 25. 
15 Heri Purwanto, Diktat Ortopedagogik Umum, (Yogyakarta: PLB IKIP,1998), hal. 17. 



18 

 

intelegensi tradisional yang dilakukan sendiri) dan kesulitann dalam 

menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari.16 

Anak Tunagrahita merupakan anak yang memiliki keterbatasan 

intelektual sehingga memerlukan penanganan khusus dalam proses 

penyaluran pendidikan. 

Tunagrahita merupakan kondisi dimana perkembangan 

kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai tahap 

perkembangan yang optimal. Ada beberapa karakteristik umum anak 

tunagrahita, yaitu:17 

a. Keterbatasan Intelegensi 

b. Keterbatasan Sosial 

c. Keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya 

Untuk mememudahkan guru dalam menyusun program pendidikan 

dan dapat melaksanakannya dengan tepat, perlu kiranya 

mengklasifikasikan anak tunagrahita sesuai dengan perbedaan individu. 

Pada umumnya pengelompokan anak tunagrahita tersebut berdasarkan 

intelegensinya, yang terdiri dari keterbelakangan ringan, sedang, dan 

berat. 

a. Tunagrahita Ringan 

Tunagrahita ringan atau yang sering disebut dengan debil 

merupakan anak tunagrahita yang mempunyai IQ 68-52.  Angka 

tunagrahita pada level ini masih dapat membaca, menulis, dan 
                                                             

16 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 255. 
17 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2006), 

hal. 105. 
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berhitung sederhana. Dengan adanya bimbingan untuk mereka, 

anak tunagrahita ringan ini masih dapat dibimbing untuk bekerja 

dan menghasilkan uang sendiri. Namun anak tunagrahita ini susah 

untuk beradaptasi sosial secara independen. 

b. Tunagrahita Sedang 

Tunagrahita sedang ini sering disebut dengan Imbesil, yaitu 

anak yang memiliki IQ 51-36. Anak tunagrahita level sedang ini 

tidak mampu untuk belajar secara akademik, seperti menulis, 

berhitung, dan membaca. Pada level ini mereka mampu untuk 

dididik mengurusi dirinya sendiri, melindungi diri sendiri dari 

bahaya, berlindung dari hujan dsb. 

c. Tunagrahita Berat 

Pada level ini sering disebut dengan idiot. Pada level ini masih 

dapat dibedakan lagi menjadi 2 bagian, yaitu tunagrahita berat dan 

tunagrahita sangat berat. Tunagrahita berat memiliki IQ antara 32-

20 menurut Skala Binet. Tunagrahita sangat berat memiliki IQ 

dibawah 19 menurut Skala Binet. 

Anak tunagrahita berat ini tidak mampu mengurus dirinya 

sendiri, mereka membutuhkan orang lain untuk dapat mengurus 

dirinya sendiri. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah bagi anak tunagrahita sebagai berikut: 
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a. Model pembelajaran berbasis kompetensi dengan model gerak 

irama dalam pembelajaran. Model ini berdasarkan kurikulum 

berbasis kompetensi dengan model pengembangan lingkungan 

terpadu dengan berbagai prinsisp-prinsip pembelajaran meliputi 

motivasi, konteks, keterarahan, hubungan sosial, belajar sambil 

bekerja, individualisasi, menemukan dan pemecahan masalah.18 

b. Model pembelajaran anak tunagrahita melalui pendekatan 

konseling adalah pola yang digunakan oleh guru dalam 

mengatur lingkungan belajar agar sesuai dengan perkembangan 

vertikal anak tunagrahita, sehingga baik lingkungan belajar 

maupun bahan pelajaran relevan dengan perkembangan anak. 

Dalam pelaksanaannya model pembelajaran ini memiliki tiga 

tahapan yaitu: (1) tahap orientasi, (2) tahap mediasi, (3) tahap 

ko kontruksi. Model ini dirancang agar menyenangkan dan 

fungsional bagi anak tunagrahita dapat mencapai 

perkembangan optimum.19 

 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Berdasarkan sumber data penelitian maka penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan atau kancah (field research) yaitu jenis penelitian  

                                                             
18 Bandi Delphie. Pembelajaran Anak Tunagrahita; suatu Pengantar dalam Pendidikan 

Inklusi, (Bandung: PT. Refika Aditama. 2006), hlm. 45. 
19 Zaenal Alimin, Model Pembelajaran Anak Tunagrahita Melalui Pendekatan Konseling, 

Bandung. 2007 (dalam www. Google.com diunduh 21 November 2012, 17.30) 
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yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti di lingkungan 

masyarakat. lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan dan 

lembaga pendidikan baik formal maupun non formal.20 

Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

dilakukn untuk memahami fenomena sosial dari pandangan pelakunya. 

Pengumpulan data dilakukan denngan observasi secara berpartisipasi 

(partisipn observation), wawancara secara mendalam (indepeth 

interviewing), dan metode lain yang menghasilkan data bersikap deskriptif 

guna mengungkapkan sebab dan proses terjadinya peristiwa yang dialami 

subjek penelitian.21 

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan ialah pendekatan psikologis 

yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorang melalui gejala 

perilaku yang  dapat diamati. 22 

3. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru PAI, siswa, serta staf TU terkait. Data yang akan 

diperoleh dari kepala sekolah ialah: letak geografis sekolah, sejarah 

berdirinya sekolah, kondisi siswa, dan visi dan misi sekolah. Sedangkan 

                                                             
20 TIM Penyususn, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta:  Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008), hal. 21. 
21 TIM Penyususn, Panduan Penulisan Skripsi, hal.23. 
22 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penetian Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15. 
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data  dari guru PAI akan diperoleh mengenai pemahaman guru mengenai 

kemandirian shalat, upaya penanaman kemandirian shalat tersebut, dan 

juga hasil dari penaman kemandirian shalat yang ditanamkan oleh guru 

PAI di SLB Daharma Rena Ring Putra I. Dari staff TU akan diperoleh data 

tentang siswa yang meliptui jumlah siswa dan juga sarana prasarana yang 

mendukung di SLB tersebut. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a.) Metode Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.23 Teknik obsevasi ialah teknik on 

partisipan, yaitu teknik obsevasi dimana obsever tidak terlibat dalam 

kegiatan. 

Observasi ini digunakan untuk melihat upaya seorang guru PAI 

dalam menanamkan karakter pada peserta didik khususnya ialah 

kemandirian shalat dan juga untuk melihat hasil dari proses 

penanaman karakter yang dilakukan oleh guru PAI. 

 

 

                                                             
23 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1990), hal. 83. 
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b.) Metode Wawancara 

Metode wawancara ialah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.24 Metode wawancara ini penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai upaya guru PAI dalam 

menanamkan kemandirian shalat pada siswa yang penulis lakukan 

kepada guru PAI. 

c.) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik 

tertulis, gambar, maupun elektronik. 25 Metode ini digunakan 

sebagai pelengkap, Dari data ini dapat diperoleh data tertulis seperti 

tenyang letak geografis, keadaan belajar mengajar, struktur 

organisasi sekolah, fasilitas-fasilitas pembelajaran dan sebagainya 

disekolah yang diteliti. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam rangka menganalisis data-data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, maka disini diterapkan metode analisis data kualitatif. Dalam 

analisis data tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

                                                             
24 Ibid., hal. 83. 
25 Prof. Dr. Sugiono, Metode Penetian Pendidikan,  (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 15. 
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analisis data yang memberikan predikat pada variable yang diteliti sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya.26  

Analisis data dari hasil penelitian ini, dilakukan berdasar analisis 

deskriptif, sebagaimana yang dikembangkan oleh Mile dan Huberman. 

Analisis data tersebut terdiri dari tiga alur analisis yang berinteraksi yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemutusan, perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi fata kasar, yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis dari lapangan, Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan dan mengorganisasi 

data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.27 

Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

akan menggunakan triangulasi. Triangualasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 28 

Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 

antara hasil wawancara, hasil observasi serta data yang diperoleh melalui 

dokumen. 

 

                                                             
26 Ibid., hal.15 
27 Mattew B. Meles, dkk, Analisa Data Kulaitatif, (Jakarta: UI-Press, 1993), hal.16. 
28 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1990), hal. 83. 



25 

 

G. Sistimatika Pembahasan 

Sistimatika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari empat bagian, 

yaitu:  

Bab Pertama merupakan bagian yang paling awal yang membahas 

mengenai landasan penelitian yang terdiri dari : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metodologi penelitian, 

telaah pustaka, landasan teori dan diakhiri dengan sistimatika pembahasan. 

Bab kedua mengenai gambaran umum SLB Dharma Rena Ring Putra 

I Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur 

organisaasi, sarana dan prasarana, serta diakhiri dengan keadaan guru dan 

siswa. 

Bab ketiga membahas tentang upaya guru dalam menanamkan 

kemandirian shalat pada siswa tunagrhaita di SLB C Dharma Rena Ring 

Putra I serta hasil dari penanaman tersebut. 

Bab keempat yaitu penutup, bab ini membahas mengenai kesimpulan 

dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian dari awal sampai dengan akhir mengenai 

upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kemandirian shalat 

pada anak tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalm menanamkan kemandirian 

shalat dibagi dua cara, yaitu dengan cara formal (di dalam kelas) dan cara 

non formal (di luar kelas). Pada cara formal dilakukan upaya penanaman 

melalui keteladanan, melalui praktik langsung, melalui pembiasaan, 

dengan cerita, dengan pemberian reward (hadiah), dan melalui perhatian. 

Sedangkan untuk upaya non formal meliputi shalat berjamaah, shalat 

dhuha, pendampingan, dan juga home visit. 

2. Ada dua faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam menanamkan 

kemandirian shalat pada anak tunagrahita yaitu faktor pendukung dan 

penghambat. Ada tiga faktor yang mendukung upaya guru yaitu latar 

belakang guru Pendidikan Agama Islam, kerjasama guru PAI dengan 

sekolah, dan kerjasama guru dengan orang tua siswa. Sedangkan selain 

faktor pendukung ada pula faktor penghambatnya yaitu kerjasama guru 

dengan orang tua siswa dan juga sifat malas siswa.  
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3. Jika dilihat dari banyaknya siswa yang mengerjakan shalat lima waktu 

secara genap maka upaya Guru PAI dalam menanamkan kemandirian 

shalat pada tunagrahita di SLB C Dharma Rena Ring Putra I belum 

mendapatkan hasil yang maksimal karena belum ada lima puluh persen 

dari jumlah keseluruhan siswa melaksanakan shalat lima waktu secara 

genap.Jika dilihat dari indikator bacaan shalat, gerakan shalat, dan 

kedisiplinan shalat siswa bisa mengerjakan shalat . 

 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Meningkatkan kompetensi mengajar guru PAI dengan cara 

mengikutkan pada seminar maupun pelatihan - pelatihan. 

b. Menambah fasilitas ibadah seperti halnya menambah tempat untuk 

berwudhu yang dipisah putra dan putrinya. 

2. Bagi guru PAI 

a. Membuat buku kemajuan siswa yang diisi oleh orang tua untuk 

mengetahui seberapa jauh kemandirian shalat ketika siswa berada 

di rumah. 

b. Meningkatkan strategi bimbingan shalat untuk mengatasi siswa 

yang malas. 

3. Bagi orang tua siswa 

a. Meningkatkan komunikasi aktif untuk menanyakan kemajuan 

siswa shalat ketika di sekolah. 
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b. Berpartisipsi aktif dalam membimbing shalat anak - anaknya ketika 

berada di rumah. 
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